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ABSTRAK  

Penelitan ini melatar belakangi bahwa terdapat siswa yang kurangnya kemampuan literasi, 

salah satunya yaitu kurangnya membaca, kurangnya mengetahui huruf, kurangnya mengetahui angka, 

dan cara menulisnya pun hurufnya sering keliru, masalah ini di karenakan karna kurangnya 

pertembuhan anak tersebut, sehingga dari cara akademik pun lebih rendah dari siswa yang lainnya, 

gurunya pun sudah berusaha untuk meningkatkan kekurangannya tetapi masih belum bisa, dan orang 

tua siswa tersebut selalu mengajari kepada anaknya untuk meningkatkan literasinya tetapi belum 

berhasil faktor kedewasannya membuat siswa tersebut malu kepada teman – temannya karena berbeda 

dengan yang lainnya, dan siswa tesebut merasa tertinggal masalah akademiknya. kemudian tujuan 

yaitu untuk mengetahui Efektivitas Penggunaan Articulate Storylune Sebagai Media Pembelajaran 

Berbantu Blended Learning  

Terhadap meningkatkan literasi tekstual dan Untuk mengetahui seberapa besar Efektivitas  

Penggunaan Articulate Storyline Sebagai Media Pembelajaran Berbantu Blended Learning Terhadap 

Meningkatkan literasi tekstual, Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu salah satu 

pendekatan yang menggunakan data dalam bentuk angka untuk menjawab pertanyaan pengukuran 

yang obyektif, pengumpulan data terstandar, dan penggunaan analisis statistik untuk menguji hipotesis 

atau menjelaskan suatu fenomena. Hasil yang di capai sebelum dan setelah di beri perlakuan. Postest 

di lakukan untuk mengetahui keefektifan penggunaan media articulate storylinr dalam meningkatkan 

literasi tekstual, berdasarkan hasil yang di dapat adalah 0,000 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 di 

terima dan dapat di nyatakan penggunaan media pembelajaran articulate storyline  

Kata Kunci : Pendidikan, Blended Learning, Literasi Tekstual  

  

ABSTRACT  

This research is based on the lack of students' literacy skills, one of which is a lack of reading, 
a lack of knowing letters, a lack of knowing numbers, and the way of writing the letters is often wrong, 
this problem is due to the lack of growth of the child, so that from an academic way it is lower than 
other students, the teacher has tried to improve the shortcomings but has not been able to, and the 
parents of the student always give their children to improve their literacy but have not resolved the 
maturity factor behind making the student to friends - because friends are different from others, and 
the student feels left behind in academic problems. The objectives are to determine the effectiveness 
of using Articulate Storyline as a learning medium supported by blended learning in improving textual 
literacy and to determine the effectiveness of using Articulate Storyline as a learning medium supported 
by blended learning in improving textual literacy.This research employed a quantitative method, an 
approach that uses numerical data to answer objective measurement questions, standardized data 
collection, and statistical analysis to test hypotheses or explain phenomena.The results were obtained 
before and after the treatment. A post-test was conducted to determine the effectiveness of using 
Articulate Storyline in improving textual literacy. The results showed a  

0.000 <0.05, meaning H0 was rejected and H1 was accepted, confirming the use of Articulate Storyline 
as a learning medium supported by blended learning.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah proses pembelajaran untuk suatu tujuan nya, karena pembelajaran kalau tidak 

ada tujuan yang lebih jelas tentu dapat menimbulkan suatu tidak menentuan dalam suatu prosesnya. 

Terlebih  dalam suatu kegiatan pendidikan yang berkaitan pada kehidupan peserta didik yang masih 

berada di masa perkembangannya, kemudian sasaran yang lebih esensial dalam proses pendidikan 

tersebut. Dengan adanya sasaran yang tegas, maka materi pembelajaran nya serta pendekatan yang 

di terapkan akan mendapatkan nuansa dan substansi yang sejalan dengan harapan yang terdapat 

dalam sasaran pendidikan (Nabila, 2020)  

Pendidikan adalah proses tindakan yang bertujuan untuk mendukung siswa, baik secara lahir 

maupun batin, agar dapat mencapai peradaban yang lebih baik dari yang ada saat ini.. Dan dengan 

adanya pendidikan maka di harapkan individu dapat merubah prilaku, dan mengemban kedewasaan 

dalam berpikir, sehingga membentuk kepribadian masing-masing (Pramiswari et al., 2023).  

Pendidikan juga mempunyai peran penting dalam meningkatkan mutu dari sumber daya 

manusianya. Selanjutnya, lembaga pendidikan juga di harapkan mampu mengikuti kemajuan dalamilmu 

pengetahuan dan teknologi yang saat ini berkembang dengan sangat pesat. Akan banyak perhatian 

khusus nya yang di arahkan kepada pekembangan pendidikan dan kemajuan pendidikan untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas pula. Hal ini mendorong seluruh lapisan masyarakat begitu 

memperhatikan pekembangan dunia pendidikan.(Renata Ginting et al., 2022).  

Literasi tekstual secara umum merupakan kemampuan untuk memahami, menganalisis dan 

menggunakan teks (tulisan atau lisan) secara efektif. Literasi juga di anggap baik karena sebagai kunci 

untuk mempelajari ilmu pengetahuan, dan meningkatkan kemampuan berbahasa dan memperbanyak 

kosakata, meningkatkan kreatifitas dan imajinasi, meningkatkan minat pada hal – hal yang baru dan 

sebagai suatu hiburan (Lestari et al., 2021)  

Literasi merupakan kemampuan wujud dari keterampilan yang secara nyata, yang secara spesifik 

adalah keteampilan kognitif dari membaca serta menulis, yang terlepas dari konteks di mana 

keterampilan itu diperoleh dari siapa serta cara memperolehnya. Beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi seseorang tentang makna literasi itu sendiri adalah penelitian akademik, institusi, 

konteks nasional, nilai-nilai budaya, dan juga pengalaman Literasi (Lestari et al., 2021).  

Kemampuan terkait literasi pada tahap awal merupakan kombinasi dari rangkaian pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang di perlukan untuk menilai perkembangan pemahaman keaksaraan yang 

efektif. Literasi pada tahap permulaan mencakup sembilan komponen, yaitu adanya kebebasan dari 

aturan, pengetahuan mengenai huruf, kesadaran akan struktur bahasa, penerapan bunyi, teks yang 

tidak benar, tulisan yang tidak akurat, dorongan dari dalam diri, serta kemampuan kognitif. (MAULIDA 

& Suyadi, 2021)  

Berdasarkan hasil observasi di sekolah bahwa terdapat siswa yang kurangnya kemampuan 

literasi, salah satunya yaitu kurangnya membaca, kurangnya mengetahui huruf, kurangnya mengetahui 

angka, dan cara menulisnya pun hurufnya sering keliru, masalah ini di karenakan karna kurangnya 

pertembuhan anak tersebut, sehingga dari cara akademik pun lebih rendah dari siswa yang lainnya, 

gurunya pun sudah berusaha untuk meningkatkan kekurangannya tetapi masih belum bisa, dan orang 
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tua siswa tersebut selalu mengajari kepada anaknya untuk meningkatkan literasinya tetapi belum 

berhasil faktor kedewasannya membuat siswa tersebut malu kepada teman – temannya karena berbeda 

dengan yang lainnya, dan siswa tesebut merasa tertinggal masalah akademiknya.  

Beberapa penelitian yang di anggap relevan dengan penelitian ini yaitu Penelitian yang di lakukan 

oleh (Ilmiah et al., 2023). Dengan judul yaitu pembelajaran blended learning di SDN 04 Mejobo 

menunjukan bahwa proses ini berjalan baik melalui tahapan prencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penerapan blended learning terdiri dari 

tiga langkah yaitu prencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Temuan dari penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa metode blended learning memiliki keunggulan dengan memberikan 

pengalaman baru selama proses belajar, yang dapat meningkatkan kognisi siswa. Dan penelitian yang 

di lakukan oleh (Ihza et al., 2023) berjudul efektivitas platform system manajemen pembelajaran 

berbasis web sebagai media blended learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa efektif platform system manajemen pembelajaran 

berbasis web dalam meningkatkan rasa motivasi belajar mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa data memiliki distribusi normal, dengan motivasi belajar yang tercatat sebanya 70,18% pada 

pretest dan 90,26% pada posttest, menunjukan peningkatan sebesar 20,08% sedangkan hasil dari uji 

hipotesis menunjukan sig.   

Kemudian penelitian yang di lakukan oleh (Salsabila & Sunarti, 2021), yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa, pengaruh sarana dan prasarana 

terhadap prestasi belajar siswa, hasil penelitian ini adalah menunjukan bahwa (1) ada pengaruh positif 

dan signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa. (2) ada pengaruh positif dan signifikan 

sarana prasarana terhadap prestasi belajar siswa, selanjutnya Penelitian yang di lakukan oleh (Gumati, 

2020) yang berjudul media interaktif articulate storyline bertujuan untuk menjadikan proses 

pembelajara sesuai dengan kemajuan teknologi yang ada serta mampu meningkatkan semangat dan 

motivasi siswa atau peserta didik selama pembelajaran. Temuan dari penelitian ini menujukan bahwa 

penggunaan articulate storyline sangat efektif sebagai tempat atau alat yang berfungsi dalam 

mengajarkan interaksi yang mendukung proses belajar karena memiliki berbagai fasilitas yang dapat 

membantu pemahaman  

Dari sejumlah permasalahan yang di kemukakan pada bagian identifikasi masalah barangkali 

tidak semuanya akan di teliti, peneliti dapat membatasinya yaitu di fokuskan pada judul yaitu, Efektifitas 

Model Pembelajaran “Blended Learning” Berbantu Media Interaktif  

Articulate Storyline Dalam meningkatkan Literasi Tekstual Kelas X Di SMK Pasundan 1 Kota Serang  

Tujuan penelitian merupakan rumusan yang akan dicapai dalam kegiatan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui Efektivitas Penggunaan Articulate Storyline Sebagai Media Pembelajaran Berbantu Blended 

Learning Terhadap meningkatkan literasi tekstual dan untuk mengetahui seberapa besar Efektivitas 

Penggunaan Articulate Storyline Sebagai Media Pembelajaran Berbantu Blended Learning Terhadap 

Meningkatkan literasi tekstual  

METODE PENELITIAN  

A.  Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu salah satu pendekatan yang menggunakan 

data dalam bentuk angka untuk menjawab pertanyaan pengukuran yang obyektif, pengumpulan data 

terstandar, dan penggunaan analisis statistik untuk menguji hipotesis atau menjelaskan suatu 

fenomena..  
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B.  Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas X di SMK Pasundan 1 Kota Serang sebanyak 111 

siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini, akan mengambil sampel siswa kelas X Bisnis Ritel (BR) 

sebanyak 13 siswa yang terdiri dari 4 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan dan kelas X Desain 

Komunikasi Visual (DKV) sebanyak 12 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan 

sebagai pembagian kelas eksperimen..   

Teknik penarikan sampel purposive sampling, yang artinya peneliti secara sengaja memilih 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang di anggap relevan dengan topic penelitian, bukan secara 

acak. sampel purposive sampling mengahruskan untuk memenuhi kriteria tertentu meliputi: (1) siswa 

kelas X SMK Pasundan 1 Kota Serang; (2) siswa yang rendah literasi nya..  

C.  Instrument Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes soal  

1.  Tes  

Lembar tes ini terdiri dari 20 soal yang berkaitan dengan materi untuk meningkatkan literasi 

tekstual, yang disesuaikan dengan indikator meningkatkan literasi tekstual.   

  

Tabel 1. Kisi – Kisi Instrument  

No.  Variabel  Indikator  Nomor Soal  Nomor  

Soal  

  

1    

  

  

Kemampuan memahami teks  

1,2,3,4  4  

2    

  

Y  

Meningkatkan literasi  

tekstual  

Kemampuan menganalisis  

teks  

5,6,7,8  4  

3  
Kemampuan mengevaluasi  

teks  

9,10,11,12  4  

4  
Kemampuan  

menginterpretasikan teks  

13,14,15,16  4  

5  Kemampuan menggunakan  

teks  

17,18,19,10  4  

 JUMLAH   20  

D.  Teknik Analisis Data 1. Deskripsi Data  

Ada hasil analisis deskripsi data instrument penelitian siswa SMK Pasundan 1 Kota 

Serang sebelum di berikan perlakuan, kemudian hasil analisis deskripsi data instrument 
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penelitian siswa kelas SMK Pasundan 1 Kota Serang setelah di berikan perlakuan, selanjutnya 

nilai rata – rata peningkatam kemampuan literasi tekstual  

2. Analisis Statistik Inferensial a. Uji Normalitas  

Pada penelitian pengujian ini menggunakan α (taraf signifikansi) = 5% atau 0,05 

dengan kriteria jika ρ (p-value) ˃ α maka data berdistribusi normal dan jika ρ ≤ α data 

tidak berdistribusi normal. Berikut rumusnya:  

 𝑘 2 

𝑇   

𝑖=1 

  

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas di gunakan untuk mengetahui beberapa varian populasi adalah sama 

atau tidak. Berikut rumusnya:  

 ̅ ̅ .)2 

𝑊 =  

̅ 

c. Uji Hipotesis  

Uji hipotetis merupakan proses dalam statistika untuk menentukan apakah ada bukti 

yang cukup dari sampel untuk mendukung atau menolak pernyataan tentang populasi. 

Berikut rumusnya:  

 𝑥 ̅𝑑 −𝜇 𝑥 ̅𝑑 −𝜇 

 𝑡 = =   

 𝑆𝑥 ̅ 𝑆𝑑⁄ 

d. Uji Ngain  

Uji N- Gain adalah metode untuk mengukur efektivitas pembelajaran dengan melihat 

peningkatan skor antara pretest dan posttest, dan metode analisis yang di gunakan 

untuk mengukur efektifitas pembelajaran dengan melihat peningkatkan skor siswa 

antara pretest (sebelum pembelajaran) dan posttest (sesudah pembelajaran). Berikut 

rumusnya:  

(Sf)−(𝑆𝑖) 

 (g) =    

𝑆𝑚−𝑆𝑖  

Tabel 2  Rata – Rata Nilai Ngain  

Rata-Rata Nilai Gain Ternomalisasi  Kriteria  

(g) ≥ 0,70  Tinggi  

0,30 ≤ (g) < 0,70  Sedang  

( 𝐾 − 1 ) ∑ ∑ ( 𝑍 𝑖𝑗 − 𝑍 𝑖 ) 
2 𝑛 𝑖 

𝑗 = 1 
𝐾 
𝑖 = 1 
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(g) < 0,30  Rendah  

  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran data tentang meningkatkan literasi 

siswa kelas X di SMK pasundan 1 kota serang baik sebelum di lakukan perlakuanmenggunakan media 

pembelajaran (efektifitas model pembelajaran “blended learning” berbantu media interaktif articulate 

storyline dalam meningkatkan literasi testual kelas X di SMK pasundan 1 kota serang). Seluruh data 

hasil penelitian yang masuk dan memenuhi syarat, kemudian di olah dan di analisis untuk 

mengungkapkan informasi sesuai dengan tujuan penelitian.  

  

Tabel 3 responded kemampuan literasi tekstual pretest  

Deskripsi data  Kemampuan literasi tekstual  

N  25  

Mean  7.92  

Median  8.00  

Std.Deviation  3.535  

Variance  12.493  

Minimum  3  

Maximum  16  

Sum  198  

Berdasarkan tabel 3 dapat di peroleh nilai rata-rata hasil kemampuan literasi tekstual 

siswa sebelum perlakuan yaitu 7.92.  

  

Tabel 4 Data Responden Literasi tekstual posstest  

Deskripsi data  Kemampuan  

literasi tekstual  

N  25  

Mean  12.88  

Median  13.00  

Std.Deviation  2.489  

Variance  6.193  

Minimum  8  
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Maximum  17  

Sum  322  

 Berdasarkan tabel 4 dapat di peroleh nilai rata-rata hasil kemampuan literasi tekstual siswa 

setelah perlakuan yaitu 12.88.  

Tabel 5 Nilai Rata-Rata  

Pretest  Posttest  

7.92  12.88  

 Berdasarkan tabel 5 di peroleh nilai rata-rata kemampuan literasi tekstual sebelum perlakuan 

(pretest) sebesar 7.92, dan sedangkan setelah perlakuan (posttest) sebesar 12.88. jadi maka 

terjadi adanya peningkatan.  

 Sebelum dilakukan uji paired sampled test dan Ngain untuk mengetahui meningkatkan, maka 

terlebih dahulu melakukan uji normalitas  

Tabel 6 uji normalitas  

  Shapiro 

wilk  

    

  Statistic  Df  Sig  

New pretest  .895  25  .014  

Postest  .967  25  .563  

 Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan aplikasi SPSS di dapatkan koefisien sig. 

dengan uji Shapiro wilk yaitu: pretes .014 dan posttest .563 maka  hasilnya lebih besar dari 

taraf signifikan 0,05. Maka untuk nilai pretest dan posttest hasil belajar dapat dikatakan 

normal. Apabila data hasil tes awal dan  tes akhir berdistribusi normal, maka selanjutnya akan 

di lakukan uji homogenitas, jika hasilnya tidak normal maka tidak bisa lanjut untuk membuat 

uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji N-Gain.  

Tabel 7 uji homogenitas  

 
Test of Homogeneity of Variances  

   

   Levene 

Statistic  df1  

 

df2  Sig.  

riable  
Based on Mean  1.114  

 
1  48  .297  

Based on Median  1.142  
 

1  48  .291  

Based on Median and 

with  

adjusted df  

1.142   1  40.216  .292  

Based on trimmed 

mean  1.155  

 

1  48  .288  

Uji Homogenitas yaitu: prosedur statistic yang di gunakan untuk memeriksa apakah 

dua atau lebih populasi memiliki varians yang sama atau tidak. Tujuan dari uji homogenitas 
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untuk memastikan bahwa perbandingan antara dua atau lebih sampel di lakukan dengan benar 

dan akurat.  

Tabel 8 uji hipotesis  

Paired Samples Test  

  Sig. (2-tailed)  

Motivasi Pretest – Motivasi Posttest  ,000  

Dasar pengambilan putusan ini untuk menerima atau menolak H1 dan H0 pada uji ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka model pembelajaran blended learning efektif 

terhadap meningkatkan literasi tekstual  

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka model pembelajaran blended learning tidak 

efektif terhadap meningkatkan literasi tekstual  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) yang didapat adalah 

0,000 < 0.05 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima dan dapat dinyatakan penggunaan 

model pembelajaran blended learning berbantu media articulate storyline efektif terhadap 

meningkatkan literasi siswa kelas X SMK  

Pasundan 1 Kota Serang  

Tabel 9 uji Ngain  

Descriptive Statistics  
  

  N  Minimum  Maximum  Mean  Std.  

     Devi 

ation  

NGain_score  25  -.06  .13  .0525  .04479  

NGain_persen  25  

-

5.95  12.63  5.2543  4.47859  

Valid N (listwise)  25          

Menunjukkan kualitas peningkatan penguasaan kelas eksperimen digunakan rumus 

rata-rata N-Gain score. Setelah melakukan uji normalitas, dan uji hipotetis, langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji N-gain. Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas 

penggunaan media pembelajaran articulate storyline ssiswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan pada kelas X TKJ SMK pasundan 1 Kota Serang sebagai kelas eksperimen.  

Maka nilai gain ternomalisasi yaitu sedang  

Tabel 10 Hasil Perhitungan  

Rata-Rata Nilai Gain Ternomalisasi  Kriteria  

0,30 ≤ (g) < 0,70  Sedang  
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai N-Gain, di peroleh rata-rata skor sebesar .0525, 

nilai ini termasuk katagori sedang sesuai dengan kriteria klasifikasi interpretasi gain score.  

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa pembelajaran berbantu media articulate 

storyline memberikan peningkatakan yang sedang terhadap kemampuan literasi tekstual. Hal 

ini menunjukan bahwa strategi pembelajaran yang di terapkan berhasil mendorong siswa untuk 

memahami , menganalisis, dan memcahkan masalah dengan pendekatakan kompitasional 

secara lebih efektif  

  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikakan sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: Pembelajaran articulate storyline dalam meningkatkan literasi 

tekstual di buktikan  dari hasil penelitian uji paired samples t dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. (2-

tailed) yang didapat adalah 0,000 < 0.05 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima dan dapat dinyatakan 

penggunaan model pembelajaran blended learning berbantu media articulate storyline efektif terhadap 

meningkatkan literasi siswa kelas X SMK Pasundan 1 Kota Serang. DAN Besaran efektifitas di hitung 

melalui perhitungan uji N-Gain Score, yaitu di peroleh rata-rata skor sebesar .0525, nilai ini termasuk 

katagori sedang sesuai dengan kriteria klasifikasi interpretasi gain score. Dengan demikian dapat di 

simpulkan bahwa pembelajaran berbantu media articulate storyline memberikan peningkatakan yang 

sedang terhadap kemampuan literasi tekstual.  

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini, 

dapat di ajukan beberapa saran sebagai berikut: Penggunaan media articulate storyline harus 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah dan sarana prasarana yang ada di sekolah harus cukup 

memadai yaitu pada bagian laboratorium computer. sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan 

baik sesuai rencana. Kemudian guru yang akan menerapkan penggunaan articulate storyline dalam 

pembelajaran, terlebih dahulu harus mempersiapkan waktu dan terutama medianya terlebih dahulu 

agar pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. Selanjutnya Bagi siswa alangkah baiknya bila selalu 

mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari setelah menggunakan articulate storyline  
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